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ABSTRAK

Raka Arifin: 2011100002. 2024. “Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam legenda
Panembahan Romo Kajoran dan Implementasi Pembelajarannya pada siswa
SMP. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.
Pembimbing I: Drs. Danang Susena, M.Hum. Pembimbing Il: Dra. Indiyah
prana A, M.Hum.

Legenda Panembahan Romo Kajoran merupakan legenda yang berasal dari
kabupaten Klaten yang belum diketahui banyak orang. Legenda Panembahan Romo
Kajoran di dalamnya terkandung banyak nilai-nilai kearifan lokal sehingga menarik
untuk diteliti. Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah (1)
Bagaimanakah nilai-nilai kearifan lokal pada legenda Panembahan Romo
Kajoran?, (2) Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam legenda Panembahan Romo Kajoran?, (3) Bagaimana penerapan hasil
penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMP kelas VII semester Il dalam
Perspektif modul ajar?. Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) mendeskripsikan nilai-
nilai kearifan lokal pada legenda Panembahan Romo Kajoran, (2) mendeskripsikan
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam legenda Panembahan Romo
Kajoran (3) mendeskripsikan penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran
sastra di SMP kelas VII semester Il dalam perspektif modul ajar

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Data yang dipergunakan dalam penelitian berupa Kata,
pernyataan/kalimat, istilah yang mengandung nilai-nilai kearifan lokal dari legenda
Panembahan Romo Kajoran sedangkan sumber data penelitian adalah legenda
Panembahan Romo Kajoran (1) melakukan perekaman, (2) mewawancarai
narasumber guna mendapatkan data pendukung, (3) melaksanakan observasi, (4)
mengolah data yang didapatkan dari perekaman, wawancara ke dalam bentuk
tulisan.

Berdasarkan hasil dari penelitian legenda Panembahan Romo Kajoran,
dapat disimpulkan bahwa legenda tersebut memiliki nilai kearifan lokal dan nilai
pendidikan karakter. Teks legenda Panembahan Romo Kajoran didokumentasikan
melalui Blogspot yang sudah dibuat. Legenda Panembahan Romo Kajoran dapat
digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP kelas VI
dengan materi pembelajaran teks legenda.

Kata kunci: Legenda Panembahan Romo Kajoran, Nilai-nilai kearifan lokal,
pembelajaran Sastra
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra lisan memegang peranan dalam perkembangan sastra di
Indonesia. Sastra lisan merupakan sastra yang berisi ekspresi kesusasteraan
masyarakat di suatu daerah yang disebarluaskan melalui lisan (dari mulut ke
mulut) secara turun-temurun (Suripan Sadi Utomo, 1991:1). Sarwono dkk,
(2020:160) mengatakan bahwa sastra lisan adalah karya sastra yang
penyebarannya melalui lisan. Artinya, rangkaian cerita yang dipaparkan sastra
lisan sampai pada penikmatnya menggunakan indra pendengaran. Sastra lisan
merupakan warisan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia. Oleh karena itu,
eksistensinya harus dilestarikan. Indonesia merupakan negara kepulauan yang
memiliki berbagai suku bangsa, setiap suku bangsa memiliki tradisi dan karya
sastra yang beragam. Dalam perkembangannya sastra lisan memiliki peranan
untuk penyebaran budaya. Oleh karena itu, sastra lisan muncul dengan berbagai
bentuk yaitu legenda, mitos, hukum adat, mantra.

Sastra lisan merupakan salah satu bentuk folklor. Danandjaja,
(2007:21) menyatakan bahwa folklor dibagi menjadi tiga jenis yaitu : folklor
lisan adalah folklor yang bentuknya murni lisan dan terdiri dari unsur-unsur
lisan, folklor sebagian lisan adalah folklor yang terdiri atas campuran unsur
lisan dan unsur bukan lisan, dan folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuk

fisiknya berhubungan dengan benda-benda nyata yang ada di dunia.



Sudikan (2014:160) berpendapat bahwa folklor memegang peranan dalam
studi sastra lisan. Bentuk sastra lisan ada beberapa jenis yaitu berupa prosa
(mitos, legenda, dongeng), puisi rakyat (pantun dan syair), seni pertunjukan
seperti (wayang), ungkapan tradisional, mantra dan lain-lain (Helmina
Kastanya, 2016:1).

Folklor memiliki faedah yaitu sebagai alat pelipur lara, pendidikan,
proyeksi angan-angan, dan protes sosial (Danandjaja 1994:4). Folklor adalah
sebagian kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat di suatu daerah, disebar
melalui tulisan maupun lisan, diwariskan secara turun temurun dengan disertai
alat bantu pengingat atau gerak isyarat (mnemonic Device) (Danandjaja,
1994:2). Pendapat lain menyatakan bahwa folklor merupakan sumber kearifan
lokal yang berpegang pada nilai kebudayaan tradisional (Hartanto, 2019:25).
Folklor mengandung nilai kearifan lokal yang perlu dimengerti, dipahami, dan
dipergunakan sebagai pegangan hidup manusia. Nilai-nilai kearifan lokal yang
terkandung dalam folklor dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran,
serta digunakan sebagai wahana pelestarian nilai kebudayaan tradisional. Nilai
kearifan lokal yang terdapat dalam folklor merupakan alat yang digunakan
untuk membentuk karakter anak.

Salah satu bentuk sastra lisan menurut Danandjaja adalah legenda.
Legenda merupakan cerita prosa rakyat yang dianggap oleh empunya cerita
sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh pernah terjadi. Masyarakat
percaya bahwa legenda pernah terjadi pada masa lampau. Legenda di dalamnya

mengandung cerita asal-usul dan keinginan masyarakat (proyeksi)



yang ingin dicapai. Salah satu legenda yang di dalamnya terdapat nilai kearifan
lokal yaitu legenda Panembahan Romo Kajoran yang terletak di Dukuh
Kajoran, Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten.

Kearifan lokal adalah kebudayaan yang terbentuk oleh tradisi dan adat-
istiadat dari nenek moyang sebagai warisan bagi generasi selanjutnya serta
sebagai pengatur perilaku masyarakat (Ismawati, 2020:4). Kearifan lokal
utamanya yaitu kecerdasan lokal dan pengetahuan, berasal dari nilai agama,
norma yang ada (adat istiadat), petuah para leluhur (Ismawati, 2020:2).
Pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal dibentuk oleh
norma atau adat istiadat untuk mengendalikan perilaku masyarakat dengan
menggunakan ilmu dan kepandaian lokal serta pesan nenek moyang.

Secara etimologis kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan
(wisdom) dan lokal (local) (Shufa, 2018:130). Salah satu bentuk kearifan lokal
adalah aturan. (Wahyudi 2014:14) mengatakan local wisdom merupakan suatu
aturan atau norma berbentuk lisan yang dijadikan masyarakat sebagai panutan
dalam hidup, misalnya norma yang berhubungan dengan masyarakat (adat
istiadat). Selain itu, kearifan lokal mengandung perilaku, sudut pandang, dan
kemampuan suatu komunitas dalam mengelola lingkungan rohani dan
jasmaninya (Inriani, 2017:167). Dengan demikian, kearifan lokal memiliki
peranan sebagai panutan hidup bermasyarakat dan sebagai alat untuk mendidik

perilaku, cara memandang terhadap hal tertentu. Kearifan lokal



mengandung kekayaan budaya lokal, sampai sekarang masih bertahan dan
relevan sepanjang zaman (Ismawati, 2020:2).

Pembentukan karakter bangsa dimiliki oleh setiap bangsa dan negara.
Generasi selanjutnya haruslah mengetahui kearifan lokal yang menjadi sumber
utama. (Fajarini, 2014:8) menyatakan bahwa mempelajari dan menjaga
berbagai unsur kearifan lokal dapat bermanfaat dan berfungsi efektif dalam
pendidikan karakter anak bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, cerita lisan perlu digali (dieksplor) dan
dianalisis nilai kearifan lokal sehingga menjadi pembelajaran dan pedoman
hidup (Susena, 2021:58). Nilai kearifan dalam cerita rakyat dapat digunakan
sebagai alat pendidikan karakter generasi penerus bangsa dan dapat diterapkan
dalam pembelajaran sastra di sekolah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara merekam, membuat dokumentasi, dan bukti lainnya untuk disosialisasikan
kepada masyarakat umum.

Berdasarkan asumsi folklor yang mengandung nilai kearifan lokal
adalah legenda Panembahan Romo Kajoran yang dimiliki oleh Dusun IlI,
Desa Jimbung, Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Legenda
Panembahan Romo Kajoran bercerita tentang Panembahan Romo, seorang
pejuang melawan penjajah Belanda. Pada saat itu Panembahan Romo dan
pengikutnya melakukan pemberontakan ke Kesultanan Mataram yang
dipimpin oleh Sultan Amangkurat Agung | yang bekerja sama dengan VOC
(Vereenigde Oostindische Compagnie). Pada tahun 1656 sampai 1670

sebanyak 6000 ulama dan santri termasuk trah Kajoran menjadi korban



kekejaman Amangkurat Agung I. Sultan Amangkurat Agung |I memeritah
dengan tangan besi dan sewenang wenang. Berbeda dengan orang tuanya
Sultan Agung Kusumo yang selalu merangkul trah Kajoran, dibuktikan dengan
membangun makam Sunan Pandanaran.

Panembahan Romo menghimpun kekuatan guna menghancurkan
Sultan Amangkarut 1. Panembahan Romo dibantu Pangeran Purbaya Adipati
Anom, Kraeng Galesung (Menantu Trunojoyo) pemimpin pelarian Makasar di
Demang-Basuki, dan dibantu sebagian prajurit Mataram yang membelot guna
mengadakan serangan ke Kesultanan Mataram. Jiwa kharismatik Panembahan
Romo, menjadi pemicu banyaknya laskar yang tergabung (15.000-20.000
orang) laskar Kajoran menyerang kesultanan Mataram. Selain mengajari cara
berperang Panembahan Romo juga mengajarkan ilmu agama Islam kepada
para pengikutnya agar selalu berpegang teguh kepada Allah SWT.
Panembahan Romo melakukan perlawanan kepada VOC sampai 14 september
1679. Panembahan Romo ditangkap oleh VOC, tepatnya di Mlambang
Gunung Kidul yang dipimpin oleh Jens Albestrot. Jens Albestrot dan pasukan
VOC tidak berani membunuh Panembahan Romo, tetapi menyuruh pasukan
Mataram dan pasukan Arupalaka untuk membunuh Panembahan Romo.
Panembahan Romo tertangkap 2 tahun setelah meruntuhkan Pleret.

Cerita tersebut secara implisit mengandung nilai-nilai kearifan lokal
yang dapat menarik minat pembaca sastra lisan. Nilai-nilai kearifan lokal yang

terkandung dalam cerita Panembahan Romo Kajoran dapat bermanfaat



untuk pendidikan karakter, selanjutnya digunakan sebagai media pembelajaran
sastra di SMP. Pertimbangan lain peneliti melakukan penelitian ini karena
belum ada peneliti yang melakukan penelitian terkait legenda Panembahan
Romo Kajoran dan diimplementasikan untuk pembelajaran sastra di SMP
kelas VI1I dalam perspektif modul ajar.

Materi sastra perlu diajarkan untuk mendorong terwujudnya
pemahaman dan penilaian siswa terhadap sastra secara menyeluruh.
Pembelajaran sastra sendiri tidak hanya mengenalkan siswa terhadap
pengetahuan sastra, tetapi mengarahkan siswa untuk memahami sastra dan
isinya. Oleh karena itu, tercapainya tujuan tersebut dilakukan sesuai dengan
modul ajar. Modul ajar dirancang dan dibuat oleh seorang guru atau pendidik
sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung agar mencapai proses
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang diinginkan serta terwujudnya
tujuan pembelajaran yang baik dan maksimal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, legenda Panembahan Romo
Kajoran dijadikan obyek penelitian. Oleh karena itu, teks tersebut harus
diarsipkan dan dokumentasikan. Dokumen tersebut dijadikan objek penelitian
dengan judul Nilai Kearifan Lokal dalam Legenda Panembahan Rama Kajoran
dan Implementasi Pembelajarannya pada siswa SMP kelas VII. Terdapat
beberapa alasan yang mendorong peneliti memberi judul tersebut, adalah
sebagai berikut

1. Legenda Panembahan Romo Kajoran belum pernah diteliti oleh

peneliti sebelumnya.



2. Untuk membuka wawasan kepada masyarakat tentang legenda

Panembahan Romo.

3. Legenda Panembahan Romo Kajoran mengandung nilai-nilai kearifan

lokal yang masih sesuai dengan kehidupan masa kini. Nilai-nilai
kearifan lokal digunakan sebagai media pembelajaran sastra Indonesia

di SMP kelas VII dalam Perspektif modul ajar.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar belakang tersebut, ditemukan masalah yang dapat

diidentifikasi untuk dijadikan bahan penelitian, diantaranya :

1.

2.

Nilai-nilai kearifan lokal pada Legenda Panembahan Romo Kajoran.
Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Legenda
Panembahan Romo Kajoran.

Implementasi hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMP kelas

VII semester Il dalam Perspektif Modul ajar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti

memberikan batasan masalah dan menitikberatkan pada:

1.

2.

Nilai-nilai kearifan lokal pada legenda Panembahan Romo Kajoran;
Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam legenda
Panembahan Romo Kajoran; dan

Penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di SMP kelas

VII semester Il dalam Perspektif modul ajar.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, perumusan masalah pada
penelitian ini, sebagai berikut :
1. Bagaimanakah nilai-nilai kearifan lokal pada legenda Panembahan
Romo Kajoran.
2. Bagaimanakah nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
legenda Panembahan Romo Kajoran.
3. Bagaimana penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra di

SMP kelas VII semester 1l dalam Perspektif modul ajar.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan:
1. Mendeskripsikan nilai-nilai kearifan lokal pada legenda Panembahan
Romo Kajoran.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
legenda Panembahan Romo Kajoran.
3. Mendeskripsikan penerapan hasil penelitian terhadap pembelajaran sastra

di SMP kelas V11 semester 11 dalam Perspektif modul ajar.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat secara

teoretis maupun secara praktis. Adapun manfaat penelitian yaitu:



1. Manfaat teoretis
Hasil penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang
sastra, khususnya khazanah floklor untuk meneliti nilai kearifan lokal
dalam sastra lisan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman secara langsung
kepada peneliti dalam menganalisis sebuah legenda. Hasil penelitian ini
juga memotivasi peneliti untuk meningkatkan penelitian dan
memberikan dorongan kepada peneliti lain, khususnya mahasiswa
pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.
b. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat membantu para pembaca memahami nilai-
nilai kearifan lokal dalam legenda Panembahan Romo Kajoran dan
Implementasi Pembelajarannya pada siswa SMP.
c. BagiPeneliti Lain
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian

lain terutama di bidang sastra lisan.

G. Penegasan Judul

Penelitian ini berjudul “Nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda
Panembahan Rama Kajoran dan Implementasi Pembelajarannya pada siswa

SMP”. Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam interpretasi judul
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penelitian, maka perlu adanya penegasan judul. Berikut penjelasan istilah-
istilah yang ada dalam judul sebagai berikut.
1. Nilai

Nilai dalam kehidupan sehari-hari merupakan sesuatu yang bernilai,
berkualitas. Nilai adalah sesuatu yang bersifat absurd, konseptual, tidak
nyata, bukan persoalan salah dan benar namun mengharuskan bukti
berdasarkan pengalaman, penghayatan, suka atau tidak disenangi
(Ristianah:2020:1).

Pendapat lain mengatakan nilai adalah sesuatu hal baik yang sengaja
diciptakan. Nilai mengarahkan manusia untuk mengikuti perilaku agar
keinginan itu terwujud dalam kehidupannya (Herimanto dan Winarno,
2012:13).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
nilai merupakan suatu sifat dan tindakan. Hal tersebut berbentuk
pengalaman, cara berfikir, tindakan, konsep, sikap dan perilaku seseorang.

2. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah kebudayaan yang terbentuk oleh tradisi dan
adat-istiadat dari nenek moyang sebagai warisan bagi generasi selanjutnya
serta sebagai pengatur perilaku masyarakat (Ismawati, 2020:4). Kearifan
lokal utamanya yaitu kecerdasan lokal dan pengetahuan, berasal dari nilai
agama, norma yang ada (adat istiadat), petuah para leluhur (Ismawati,

2020:2).
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kearifan
lokal adalah suatu aturan yang memiliki fungsi untuk mengatur perilaku,
pemikiran, cara pandang manusia yang bersifat lokal dan pengetahuan
yang sumbernya berasal dari adat istiadat dan norma agama. Kearifan
berisi tentang nilai agama, adat istiadat, dan petuah para leluhur yang
mengandung kecerdasan lokal dan pengetahuan
Legenda

Legenda adalah sebuah cerita rakyat yang mengandung kisah-kisah
menarik tentang peristiwa atau tokoh yang dipercaya oleh masyarakat
sebagai bagian dari mitologi suatu masyarakat. Legenda menjadi warisan
budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi, dan menjadi cerminan
dari kehidupan dan kepercayaan masyarakat pada masa lalu. Dalam
legenda terdapat banyak hal menarik yang dapat memberikan wawasan
lebih dalam tentang kebudayaan dan kearifan lokal yang ada di suatu
masyarakat (Arini dkk, 2022:1).

Pendapat lain menyatakan bahwa legenda merupakan cerita prosa
rakyat yang dipercaya sebagai suatu peristiwa yang benar-benar terjadi.
Cerita-cerita legenda diwariskan secara turun temurun dari generasi ke
generasi. Mereka menjadi bagian dari budaya suatu masyarakat,
memainkan peran dalam memperkuat identitas kolektif dan nilai-nilai
yang dihormati. Legenda menceritakan tokoh-tokoh heroik atau kejadian-
kejadian luar biasa yang menginspirasi dan mengajarkan pelajaran moral

kepada pembacanya. Manfaat mempelajari legenda vyaitu dapat
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memahami lebih dalam tentang kebudayaan suatu bangsa, dan
memperkaya pengetahuan tentang warisan yang diwariskan nenek moyang
(Yelly, 2019:2).

Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa
legenda adalah cerita rakyat yang berisi tentang peristiwa, tokoh, dan
sebagai mitologi yang masyarakat percaya bahwa hal tersebut benar- benar
terjadi.

Panembahan Romo Kajoran

Panembahan Romo Kajoran merupakan salah satu cerita rakyat
yang berasal dari Dusun Ill, desa Jimbung, kecamatan Kalikotes,
kabupaten Klaten. Legenda Panembahan Romo Kajoran merupakan cerita
lisan yang rencananya akan didokumentasikan oleh peneliti dalam bentuk
naskah atau tulisan dan disimpan di perpustakaan Universitas Widya
Dharma Klaten dan kantor Kelurahan Jimbung, Kecamatan Kalikotes,
Kabupaten Klaten.

Pembelajaran Pada Siswa SMP

Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar antara guru
dengan siswa. Di dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah
lainnya yaitu pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, taktik
pembelajaran, metode pembelajaran, dan beberapa istilah lainnya yang
terkait proses pembelajaran (Festiawan, 2020:4).

Siswa merupakan orang yang menempuh pembelajaran di sekolah

untuk mendapatkan atau memahami beberapa tipe pendidikan. Hal ini
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bermanfaat untuk mengubah siswa baik dari segi fisik maupun psikis.
Selain itu, siswa dilatih berfikir abstrak seperti orang dewasa dan berubah
secara kognitif (Sudirman, 2003:2). Sekolah Menengah Pertama (SMP)
adalah tingkat pendidikan yang formal pada tingkatan dasar. Siswa SMP
umumnya memiliki usia 12 sampai 15 tahun , yang bisa disebut remaja.
(Alidan Asrori, 2016:1) mengatakan remaja merupakan suatu usia di mana
diri menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, anak tidak merasa
dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa
sama, atau paling tiak sejajar. Pada usia remaja mengalami pubertas atau
banyak aspek afektif.

Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran pada siswa SMP
adalah proses menjadikan siswa agar mendapatkan pembelajaran dengan
baik untuk meraih pengetahuan, keterampilan untuk menghadapi

perkembangan dan kemajuan zaman.

H. Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini disusun menjadi lima bab. Adapun sistematika
laporan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan. Bagian ini terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan judul, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Bagian ini terdiri atas pengertian sastra lisan,
pengertian folklor, pengertian legenda, pengertian kearifan lokal,

pengertian pendidikan karakter, dan pembelajaran sastra.
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Bab 11l Metode Penelitian. Bagian ini terdiri atas metode penelitian, objek
penelitian, data penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini terdiri atas nilai-nilai
kearifan lokal dalam legenda Panembahan Romo Kajoran, nilai-
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam nilai-nilai kearifan
lokal dalam legenda Panembahan Romo Kajoran, dan Penerapan
Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Sastra di SMP.

BabVV  Penutup. Bagian ini terdiri atas Simpulan, Saran dan Implementasi.

Daftar Pustaka.

Lampiran-lampiran.



BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLEMENTASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada legenda Panembahan Romo Kajoran
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Nilai-nilai kearifan lokal dalam legenda Panembahan Romo Kajoran
Legenda Panembahan Romo Kajoran memiliki nilai-nilai kearifan
lokal yang beragam dan mencakup kesejahteraan dan kedamaian. Adapun
nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam legenda Panembahan Romo
Kajoran terkandung larangan (pamali) dan anjuran legenda Panembahan
Romo Kajoran yaitu (1) kesopansantunan, (2) kejujuran (3) komitmen(4)
pikiran positif, (5) pendidikan, (6) kesetaraan gender, (7) peduli lingkungan,
(8) pelestarian dan kreativitas budaya, (9) gotong royong.
2. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada nilai-nilai
kearifan lokal dalam legenda Panembahan Romo Kajoran
Legenda Panembahan Romo Kajoran memiliki nilai-nilai
pendidikan karakter yang beragam yaitu (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi,
(4) disiplin, (5) kreatif, (6) demokratis, (7) cinta tanah air, (8) peduli
lingkungan, (9) peduli sosial, (10) tanggung jawab.
3. Penerapan hasil penelitian untuk pembelajaran sastra di SMP kelas

V11 dalam perspektif modul ajar.

72
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Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pembelajaran sastra
di SMP kelas VI dalam perspektif modul ajar. Penelitian ini dibuat sebagai
bahan untuk kegiatan pembelajaran sastra dalam penggunaan blog sebagai
media pembelajaran agar meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Blog
tersebut berisi transkrip legenda Panembahan Romo Kajoran. Oleh karena
itu, hasil dari penelitian dapat membantu peserta didik lebih aktif dan fokus
dalam menyimak materi, berdiskusi, bertanya , memecahkan masalah dan

mempresentasikan hasil pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, terdapat saran sebagai berikut.
1) Bagi Pembaca
Dengan adanya penelitian ini pembaca dapat melestarikan nilai- nilai
kearifan lokal yang terdapat dalam legenda Panembahan Romo Kajoran.
2) Bagi Peneliti Lain
Dengan adanya hasil penelitian ini dapat membantu peneliti lain

dalam mencari referensi khususnya dibidang sastra.

C. Implementasi

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai pembelajaran sastra
di SMP kelas VII dalam perspektif modul ajar. Penelitian ini dibuat sebagai
bahan untuk kegiatan pembelajaran sastra dalam penggunaan blog sebagai

media pembelajaran agar meningkatkan prestasi belajar peserta
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didik. Blog tersebut berisi transkip legenda Panembahan Romo Kajoran.
Oleh karena itu, hasil dari penelitian dapat membantu peserta didik lebih
aktif dan fokus dalam menyimak materi, berdiskusi, bertanya , memecahkan
masalah dan mempresentasikan hasil pembelajaran.

Penyusunan modul ajar bagi pembelajaran sastra yang sudah
dirancang secara terstruktur dan sistematis agar mencapai tujuan
pembelajaran sesuai dengan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) SMP kelas
VIl pada materi teks legenda. Modul ajar yang digunakan sesuai dengan
point a yang berisi tentang pengertian teks legenda daerah setempat yang
dibaca dan didengar, Point b berisi tentang nilai-nilai kearifan lokal yang
terdapat pada teks legenda daerah yang dibaca dan didengar, point ¢ berisi
tentang ciri kebahasaan, struktur, da nisi teks legenda setempat yang sudah
dibaca dan didengar. Penelitian ini juga menghasilkan penerapan nilai- nilai
kearifan lokal legenda Panembahan Romo Kajoran dari Dukuh 111 Desa
Jimbung, Kecamatan Kalikotes Kabupaten Klaten. Nilai-nilai tersebut dapat
diimplementasikan untuk bahan ajar pembelajaran sastra pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas VII semester I dalam kegiatan

membaca.
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